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ABSTRAK 

Saiiiyati/222012316/AiialisisPeagendaiian Intern Piutang Tak Tertagih Pada PT. Tunas 
Dwipa Mittra. 

Rumusan masalah dalam penelman bii adalah B^a ima iak^ Pelaksanaan Pengendalian Intem 
Piutang Tak Totagih pada PT. Timas Dwipa Matra. Tujuan penelitian ini adalah Untuk 
mengctahui pelaksana^ pengendalian intern dan piutai^ tak t e i t^ ih pada PT. Tunas Dwipa 
Matra. D ^ yang di^uiiAan adalah data primer dan sekuoder. Teknik pengumpulaa data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan dtAumentasi. Metode analisis data yang 
digunakan dalam pmelittan ioi adalah analisis kuaiitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pei^endalian intern belum cukup baik karena 
masih terjadi penyeJewengan-pcnyelewengan yang dilakukan oleh para karyawan dan salesmen 
sehingga menyeb^kan piutang ter t^ ih pada setiap tahunnya menin^tal dan upaya yang harus 
dilakukan oleh perusatrami tersebifl adaiah meningkatkan pengawasan bagi pimpinan kepada para 
salesmen agar tidak melakukan kesalahan selanjutnya. 

KmtM Kaaci: sistefli pe«g»d*liaw Mrtera, pwrtang tak tertagih 
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ABSTRACT 

SaDiyati/222012316/2016/Analysb o f In tern Contro l Credit Not Pay I n PT. 
Tanas Dwipa Mat ra . 

The problem in this researcfa was how to apply the inleni t^ntro l o f credit not p : ^ in PT. 
Tunas Dwipa Matra. The aim in this research was to know the applied o f inteni control 
and credit not pay in PT. Timas Dwipa Matra. The data was collected in primary and 
skunder. The collecting the d ^ in this research was questioner and documentstiion. The 
method o f dialysis data m this research was analysis qualitative. 

The result o f this resemrh showed that the applied o f intern control not good yet because 
the stil l happen the mistake horn the official employee and salesman, so that the can 
induce in credit was h i ^ and the office would be selective to control their official to 
solve this probleni. 

The Key wonts: the system of coatrol mteim, credit mat paid. 

xni 
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B A B I 

P E N D A H U L U A N 

A. La tar Betakang Masalah 

Perusahaan secara umum digolon^ian berdasarkan jenis kegiatan 

usaha yang dijalankan, yang meliputiipenisahaan industri, perusahaan 

dagang dan penisahaan jasa, perusahaan industri melakukan kegiatan 

mengolah bafaan mentah menjadi barang setengah jadi/barang jadi . 

Sedan^can penisahaan jasa melakukan ke^atan dengan memberikan jasa 

kepada pihak-pihak yang membutuhkan jasa mereka. 

Kegiatan utama perusahaan dagang adalah melakukan pembelian dan 

penjualan barang dagangan. Penjualan bagi perusahaan dagang menipakan 

kegiatan yang beriangsung secara terus-menerus.P^jualan ini dapat 

berupa penjualan tunai dan penjualan kredit Penjualan menipakan kegiatan 

yang dilakukan oleh penisahaan dagang dalam rangka memperoleh 

pendapatan. 

Aktivitas perusahaan agar dapat dikelola secara efektif dan efisien 

memerlukan suatu sistem pengawasan dan pengendalian yang baik dan 

memadai.Semua fungsi yang ada dalam perusahaan tersebut harus 

dimicanakan dan dikendalikan dengan sebaik-baiknya sehingga dapat 

mencegah teijadinya pemborosan dalam pelaksanaan fungsinya. Transaksi 

penjualan d^iat berjalan dengan baik apabila manajemen penisahaan 

mcnyusun dan menerapkan sistem infonnasi akuntansi terhadap kegiatan 

tersebut. 
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Mulyadi (2008: 3) menyatakan bahwa: Sistem infonnasi akuntansi 

(SiA) adalah kumpulan dari sumber daya yang dimi l ik i oleh perusahaan 

seperti orang dan peralatan pcndukungnya yang dirancang untuk 

memproses data keuangan m ^ j a d i informasi keuangan menipakan bagian 

terbesar dari sistem akuntansi dan sistem informasi manajemen. 

Perusahaan harus menguiangi penggunaan sumber daya yang tidak 

efektif dan efisien. Pousahaan juga diharapkan dapat mencegah 

kemun^inan teijadinya penyelewengan yang dapat merugikan 

perusahaan.Dengan dcmikian dapat diharapkan pada akhimya tujuan 

perusahaan dapat tercapai.Sistem infonnasi akuntansi merupakan bagian 

penting dari seluruh informasi yang diperiukan manajemen.Inforniast 

akuntansi in i terutama berhubungan data keuangan perusahaan. 

Mulyadi (2008: 163) menyatakan bahwa Sistem pengeiKlaiian intem 

meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang 

dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian 

dan keandalan dala akuntansi, meiKlorong efisiensi dan merKlorong 

dipatuhinya kebijakan manajemen. Sistem infonnasi akuntansi merupakan 

bagian penting dari seluruh informasi yang diperiukan manajemen. 

Informasi akuntansi ini tenrtama berhulmngan dengan data keuangan 

perusahaan. 

Sistem informasi akuntansi sangat penting perananya bagi perusahaan, 

karena suatu sistem informasi akuntansi berperan memberikan informasi 

akuntansi kepada pihak manajemen. Infonnasi yang dihasilkan dari sistem 
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infonnasi akuntansi yaitu berupa laporan-laporan seperti laporan 

keuangan, laporan penjualan, dan laporan gaji atau upah. Penjualan barang 

dagangan pada penisahaan dagang dapat dilakukan secara tunai maupun 

kredit Sistem pemrosesan transaksi penjualan dalam pelaksanaanya 

umumnya melibatkan beberapa bagian yang ada dalam perusahaan yaitu 

dalam ba^an pesanan penjualan, bagian gudang, bagian pengiriman 

barang dan bagian administrasi penjualan. Agar kegiatan penjualan dapat 

berjalan dengan baik maka diperiukan suatu sistem pemrosesan transaksi 

dan sistem pengendalian intern yang memadai. 

Pelaksanaan pengendalian intem sistem penjualan kredit harus 

menetapkan adanya pemisahan fungsi yang mencatat piutang, pemisahan 

yang menyerahkan barang, pemisahan fungsi menerima barang dan 

penjualan kiedit telah diperiksa oleh bagian kredi t Sistem pemrosesan 

transaksi penjualan perlu mendapat dukungan dari sistem pengendalian 

intem yang memadai. Sistem pei^endalian intem merupakan prosedur dan 

metode yang digunakan suatu perusahaan untuk mencegah dan 

memperkecil kesalahan dalam pemrosesan transaksi dengan tujuan untuk 

melindungi kekayan perusatiaan. Sistem pei^endalian intem yang baik 

dan memadai dalam pelaksanaanya harus memenuhi semua unsur 

pengendalian. 

Mulyadi (2008:164) menyatakan bahwa unsur pokok sistem 

pengendalian intem yaitu: 
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1) ^ n i k t u r organisasi y a i ^ memisahkan t a i ^ g u n ^ w r i ) fimgsional 

secara tegas. 

2) Sistem weweaang dan prosesfaB' prnratatrgi y^ng memberikan 

pedindui^an jwag cvkap terhadap kekayaan. utang. pendapatan dan 

iHaya. 

3) P i ^ I & yaag sefaaC ddma msbksmakm tqgas <^ fio^ setiap unit 

organisasi. 

4) Karyawan ya i g nummya sesuai denoan tanggungjawab. 

Pelaksanaan unsur pengendalian iittern dalam suatu perusahaan secara 

htak dan meinaifai dBarapkan dapat menciptakan keianaoan dan 

keamanan pelaksanaan sehsufa ridiviras pemsafaaan. Pengendalian intem 

sistem |" 'T j 'T ' r ' paafai pensafaaan th*gmg J i imiUi sejak diterimmya 

pesanan dari konsamen d a i r&terimanya uang faasii penjualan barang. 

PT. Tunas Dwipa Matra muupakan pemsafaaan v-ai^ bergerak 

A a d a g peopofaB kembcBB bamutor. Bcrdiri pads t a n ^ a l 11 april 

2011, PT. T o n s Dwipa Matra bekerja sama dengps pemsafaaan Adira 

Fmance dahm mclakidtan po^u^an secara k ied i t 

Sistem pemboian kiedit kepada kvwiqmifgi tidak melalid olorisa^ 

secara kbusus dari iMiqami i . p n sales dapoi menyettqui pemberian kredit 

kepada kcnsuraen dengan cataiaa caion konsumen bisa memenuhi 

persyaaian yang sesuai dei^an prosediH' pemsriEOR. Symac pei^ajuan 

k ie (&: foto copy KTP/keieiaB^ao tempat tu^ggat foto copy kartu kduarga. 

foto copy n i l iiipL fastrik, foto copy buku o&afa, foto copy sl^} g ^ i alau 
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siffat ki ti i w x j m pcngbasiian. Fenomena yassg terjadi di l^iangan sistem 

pefriberisi kretfit ffflakiAan olefa para stdasmtm hanya mengejar 

taiget pexsjualsi seiin^ga tuiak sesn^ ^icngan SOP (Standar T^ierasional 

PfDsecNs') dari pcrasahaan lasebut seperti: <^dr i te iya smvcy di lapangan 

faogaisMia kondisi crioo pelanggan. Hal mi beidampak pada {Mutmg 

A»gan^ karena dapat raeni^ialfcmi pRtfang t r i : tertagih. 

Besaonya j m ^ a l i putCsBg Vak terta^ pada PT. Tmms Matra 

dapat ddihat pada label berikut: 

Tafacfi.! 
n i M x T i t T i i i i x n i 

TafaB2013-2»15 

j Icitagph 
' PfateogTak 

Tcrtapb 
2 0 U 1.4(0.660.000 IJ74.460J500 • 36.199.500 

7 7 6 4 . ^ , 0 0 0 2-2 J 8.419.72> j 46,070.775 

2.508A51.000 1 2-461.773.450 j 47.077350 
Staaber :Data SakA keaAati 2016 

Pada tabd I.t raenB^iailnya Piutang tak teila^ diset»bkan cdefa para 

iitfi lOMBi y a i ^ hanya meuffjm i a n ^ pa^ j r i aa . sd i i i^ga saiesman dapat 

n texnbe i^^ pexjuaLan kiedit pada kcKSsraea "ffeh^gg kmangnya e\'afa2aa 

tertadap keutampuam pelanggan. 

Beidasadban pconasalafaan di alas p**™*!'̂  meacoha ioSak. mei^s ia l is 

\% inapa i i sistexs pengaafafaan ntfeni yang bisa diter^dtan px la PT. 

Tunas Dwipa Matra tersebut. 
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Bodasarkan fenomena yaag terjadi, maka penohs tertarik tmtuk 

mdakakaa |M lalil iBi dcagai judul **AaafiBB Pn^esdafiaa fatera 

T t e i ^ Tak T e r t ^ ^ P a ^ F T T u a s Dwipa MaOrmJ* 

PemaasaB " " ^ y a i ^ diajnkan pada penelitiaD ini adaiah 

i i ^awnMiAah pHid'TnaTTTT pengendrisao mtem iKutang tertagih 

pada PT Tunas Dwipa Matra. 

O. Ta jaaa Pencfifam 

PeneiitiaD yang <h?aksanakan peradts rae^amyai ti^uan mtfuk 

mer^etalnii pelaksanaan per^endaiian intem pnaang tak tert:^;di pada 

PT Timas D w ^ Matra. 

Basil penrihian ddiarapkan dapi^ m o i d i e n k ^ maofe^ s ^ i ^ a i 

berikut: 

a B s ^ Penulis 

Basil pmrftt ian dAaapkan dapri taeaasBbah pengetriuiai penulis 

BKogcoBi sistem pengexidriian intern p ima i ^ tA tertagih. 
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h. Bagi PT. Tunas Dwipa Matra. 

Haal penelitian ^bsmpkm dapai memberikan manfaat bagi 

pousritaan dalan p " ' " * sastem pm^mthAism intern piutang 

tak teitagdi. 

c. B a ^ Atmamaler 

Hasil peaeiman (fil&uapkan d ^ a t menambah pustaka bagi 

aiBBBrior d m dapH maijath briiaR r ^ n c n s i urniA penelitian 

sriaquteya dalam btdaag sistem infbnoas akiratesi . 
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B A B I i 

KA -BAN PUSTAKA 

A. PciigfiliMi * l i h i jqiMBya 

PendmaD sebdioiiiiya \:^g <filaki^aa Hamd (2013) yang bo judul 

c\-ahxasi sstem pengendriiai ioSiem teiiiadap phitang pada PT Nusantara 

Smya Saksi. Rumusan Tnasatbdi peoditian in i adalrii a p d ^ ^ penerapan 

ppngetdalian iMem f^utang PT Nusam^a Surya Sakti sesuai dengan imsur-

unsur pmmp-rviAim intem. Tt^uan pex^endalian im adalah untidi mei^etahui 

iqKdtah penerapm pengendalian nHem piutsff^ motor d i PT NusaUara Surya 

Sakh sesuai dei^an H s r - m K i B - p a ^ e n d d i a i intem aiau b d u m . 

yang d i g a n k s t adaldi data pr inKr dan sekunder. Teknik 

pei^miqudam data adsdab wawancara dan observasi. Tekmk analisis yang 

ftigunakim adaldi metode ioxahtzaif. Variabel >^ng dioim^Ucan adalah 

pengmrfdian intern. Hasil pct idi l iau i n i sccsa kesduruhan penaapatt 

pcogcmfaiiaD mteru ptutang pada PT Nusaatarx Surya Sakti sudah sesuai 

der^sm unsur-tmsm' per^mdal imi i m m i yailu mdipra i fii^kungan 

pengenddisu penri;^iTan resdi^o, mformasi dan komunikasi. 

Penditian sebdunmya Suwvno (2009) yang berjtMbil ^malisis 

pengeiK^lias) luleiual atas psmai^ m^uk mennmmalkm] j u m l d i piutang tak 

I c f ^ ^ b pada FT. Otypindo MuttHmance, d i runnisan masalah adaldi untuk 

mfTTKH-iahiH fa^gmmaoa pex^adafian aUem pmjualan kiedit pada PT. 

Olypindo Moltifinance tdah sesuai doigan unsur pengendalian mtem dan 

^ aktivkas pengenckdiam. Tujuan pei^encbHat i m adadafa antek aaezigetahai 
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apricah pex^endalian penjualan kredit pada PT. Otypindo Muhifinance seaiai 

mtSD- poa^endaJian intem. MeSode vang digunakan untidt 

menganalisis peneSitian in i adaSrii m^ode timgam peiaddi^mi kuaiitatif yaitu 

anriisa dedcriptif. Data yang digiHiAan adriah data primer dan data 

seLuoder. 

Penelitian sebelumnya di lakakm oleh Gendd, V e n ^ , dan Amdte (2015) 

y a i ^ bcrjadri c vahns sistem peagendaHan imem terhadap per^urian kiedit 

pada PT. Sina* Pure Foods l iO i I I IE I IMI I I . R u m s a n masalah apakafa sistem 

pengendalian intern sudsdi sesuai dbngan unsar-misur sistem pet^endaiian 

hrtem berdasarkan teori. Tujuan penelrtun im adalrii imt ik mengetabui 

pener^iaD aasu--«isuF sistem pmg' f i f l r i ian intem per^uahui dan peoerinuuBi 

kas yang ada. Metode yang digunakan oleh peitetitian mi adalah metode 

deskiiptif dan kor i i tatr f Data >a i^ digunakan adabh data primer dan data 

sekimder. Hasil s i r i i s i s yang memuqikkan bahwa pengendahan intem 

pei^urian kredit pada PT Sinar Pure Foods iiHi i i i i l i i a u l tdafa sesuai dei^an 

unsur pcngfTidriiaB inteni, tetapi dari sisi aklriitas pengendaliai iiAem 

penjualan kiedit b d u m tercapamya dokumen pencatatan peiqualan ymig lebih 

real. 
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Tahc4 lL2 
Persaauaa d u Pertiedaaii 

1- Evadnaa Sisftem 
PlT**g *̂riaiBMW intefD 
texii^iap pcuZang pada 
PT N u s w t a n Sorya 

meneiiti 
pengendaliaB 
inleni phMang 

Pefbedaaonya dan 
hasd penflwan adaiah 
secara KeselBndian 
penerapan 
pengendahan hnem 
piutang cfi PT 
Nusantara Surya Sakti 
sudah sesuai dengai 
unsur-unsur 
pengendalian 
mtem.Variabel y s i g 
digunakan 
pengendalian mtem 
piulaiig 

X Analisis Pex^endalian 
Internal Alas Piutang 

t e i t a ^ pBKb FT. 
Ofypmdo 
MultiftnancejNuwamo 
(2009) 

. _ — _ 
Perssnaamya 
santa-sama 

penelitian 
deskriptif. 

pada Data ysmg 
digunakan adalah data 
primex'dan data 
sekunder 

3. EvaliBsi Ststem 
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(2015) 
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bahwaman^emen 

Pure Foods 
i ntematkmrisiidah 
menerapkan unsur-
unsur pes^endalian 
iittcm. 

Sumber Peniilis,2016 
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B. LsBdasoB Teor i 

1. Sistem P c n g c a M a libera 

a. P ^ ^ c r t i u SisCcn PeasndaBaa teera 

Midyadi (2008: 363) mesPirmALan D^oisa astern 

pengeadafiaa iolexn adalah: \n imyadd im i i r trm mriipHti stiuktur 

metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan 

w m ^ menjaga kekayami orgarasasi, mengecdi Iceleiitis) dan 

i r Mid d Ml data akaataasi, mexuboroog efisiensi dan mendorong 

dxpam^iya kepatuhanmmi^enien. 

Bastxan (2007: 7) menyatakan Sist^n pei^endaSian intern 

adalah suatu proses y^ai^ dijahsdiaD rieh eksekiOif (kepaia 

daeiah, mstansi/dinas, dasi segenap peisonei) yang didesahi mRuk 

laeBBibeAaB keyakinan ysa^ mmaAti tentang penc^iaasi tiga 

go loa^B yaag tenfiri atas: 

1) Keandalan laporm keuangan 

2) Kepatuhan fa-rfaarfey ImkiBn dan pera&nan yang beriri iu 

3) Efedxsssscxktifitas dan efisfensi cqserasi 

Berdasarkan de f t es sistem pi n^f^ l a l d i a i iraem maka ttguan 

sirtexn per^endalian iraem y s i g la^ndak dicapai. 

Memma Mulyadi (20(%: 364) yaitu: 

1) M c a j j ^ kekayaan organisasi 

2) Mengecek ketelilian dan keandalan daSa akunlasi 
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3) Mendorov^ efisiensi 

4) MendoroBg d^tedsnya I teb i jak^ oranajemen 

Tiquao sistem pengFndaljan mieiB y a ^ hendalt dicapai 

momrut Molyadx (2008: 163) yaitu: 

1) Menjaga keamanan haita mifik suatu organisasi 

2) Memeriksa keteHrism dan kehfroran data akimtarKi 

3) MemajiAan efesicnsi dalam operasi 

4) Membootu i irujaga agar tidak ada yang mesiyBapUiig dari 

keix}ri:sanaan man^emeii y a i g te lr i i ditetapkan tertetah dahulu. 

B o ^ a r dan Hoopwood (2003: 233) menyatakan bahwa 

ti^uao sistem peogeadalian iotem adalah: 

1) Meiqmtrin harta nr iO: perusahaan 

2) Membuat laporan k e n ^ a n ymig bisa dianda&an 

3) M ^ j ^ ^ i n teetplitian Asm keffkifff^an data-dftfn ̂ k^mt^mri 

4) Efekti&as dan efi^cnsi dari operasi 

5) M e n d o f u ^ (hpatidrinya keinjritan m a i ^ m ^ pemenuhan 

hukum dan peraturan yang berlaku. 

Midyadi (2008: 178) ti^uan pengendah^ inlem ^untans i 

adriafa sriiagai berikut: 

1) M e i ^ ^ a krirayaan pemsrinan peng^maan kAsyami 

perusaiasB hanya melalui sistem otorisasi yang telah 

dfaerapkan dssi pex t i^g in i^wahaQ kekayaan perusahaan y ^ i g 



13 

<ficatat cHbandbigkaB dwi^rm kekayaan yang sesm^guhnya 

ada 

2) Mex^ocek ketelitian daa kranrialan data akiaitansipetaksanaan 

transaksi melaiiB sistem otorisari yang telah d i te tapk^ dan 

pencatatan tnmsaksi yimg telr i i terjadi dalam catatan ak.imtansi 

Tujuan tersebia d i n n d lebifa las^ut sebagai berikut: 

1) Penggtmaan kekayaai penisriiaan hanya melaiui sistem 

otorisasi yang tr iah chtetapkan pembatasan akses langsung 

t e rhad^ karyawan dan pembatasan akses tidak langsung 

terhadap fcaryawarL 

2) P e r t a^gugsnabsn k^ayaan pousriiaaa yang dkatat 

d i lwK&i^wm dex^an kekayaan ysmg sesimggohiiya ada: 

pemfaaadingan secara periodik antara catatei akuntansi dengan 

kekayaan y » i g sesirnggufanya ada dan rekonsiliasi ant^a 

cat^OBi akuntansi ymag disrienggardkan. 

3) Peiaksanan bansaksi oidali f l sistem otraisasx yang tetah 

(fitetapkai: penr i ier i^ otorisasi okXi pejrirat yang berwenang 

d ^ peJaksarxaan transaksi sesuai dengan otorisasi yang 

ddxeiftan oteb pe^hot yaag berwenang. 

4) PrwrTMaTan transsdis} y ^ ^ terjaifi dalam catatan ricimteisi 

pencatatan semua tiaatsaksi yang tfTjadilransafc'ii y a i ^ dicatat 

adalrit benar-benar texjadkransaksi Satat dr iam jundr i i yang 
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benartranssdLsi dicatat dalam periotk riamtansi yang sebarusnya 

dicatm dan dixingkas dengan te im. 

Bvidasark an dari b e b e n ^ txijuaD sistem pengendalian 

intern d^iat ditarik kesimpulan bahwa tujuan sistem 

pg^endaHan inteni mehpirti: mex^^a kekayaan penxsafaaan, 

menjanxn ketriitian dan kcrinxratan data-data akumansi dalam 

pemsritaao. karyawan harus roematuhi peraturan dan ketentuan 

sesuai dengan prosednr pemsriiaan yang tdah ditetapkan. 

Mdyad i (2008: 164) menyatakan imsur-imsm sistem 

per^endalxm txttem yaitu: 

I ) S tmkt i r Or^nisasi yang meBBBsakkan tanggm^ jawab 

hxi^sional secara tugas. 

Stndaur orgsRsasi menipakan kersmgka pembagian tanggung 

jawab fuogsaoaal kepada iHuMsm offgaoisa^ yang dibentuk 

unink mdaksanriEan kegiatan-kegiatan pokok perusahaan. 

Pendr^ ia i t a ^ i H ^ jawri> frm^rional dalan orpamsasi ini 

ifHirf n k i f i pada prins^i-prinsip berikxR in i : 

- Harus iHiiivdAan fungsi-fimgsi operasi d a i peii>iiii|wrem 

dari f u ^ s i - l u n g ^ opcxasi dan penyimpanai dari fungsi 

akumansi. 

- Suatu fungsi tidak boleh dbexi tanggung j a w r i i penuh 

uottA melaksanakan semua tafa^ suatu transaksi. 
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2) Sistem w e w o a ^ dan prosedur pmratafan 

Da i sn ofganisasi, setisq> transaksi hanya terjadi atas dasar 

o t ca i s^ d s i p g r i a t >:^^ memiliki wewenm^ uxUidc 

m e n y c s i ^ terjachziya trairgakTii tgsebuL Dalam prosedur 

penc^ ten in i tad^rat fonmdir yang menqakao media untidc 

merekaan penggunaan wewenang imtuk rocrnberiksi otorisasi 

teriaksaoaig'a tiansasksi dr iam oiganisasi. Pei^^imasi 

fbnmdir haras ifiawasi sedemSdaB gima mex^was i 

pelaksaBBaan olonsasi. Prosedur pencatatan yang baik akan 

men^aa^fium iiifonixa» y ; ^^ telit i dan dcqpat dipercayai 

mengenai kepercaya^ itfang,, pendapatan, dan biaya 

organisasi. 

3) P r r i l ^ yang sebat dalam melaksanakan togas dan hmgsi imit 

orgmsasi 

PFrnhagian tanggrmg jawab hmgsionai d a i sxsten 

wewenang dan prosedur pencatatan yang teirii ditetzqikmi, tidak 

akan teriaksaoa dcx^an baik jdca tidak diciptakasi cara -cm 

unCok i i r i i p m i i u pndcrik y^ang sehat dalmn peiritsanaanya. 

Ada|»n cara-cara ymig umumuya (hten^sidt olefa perusahaan 

dalam menc^itriian prr ioy i yaa^ sefaâ  yaitu: 

- Penggimaan fornudir bernomor urut bciLcUk yang 

pCBritaonya koras ilnigi^iiinjawabkan olefa y ^ 

berwenang. 
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Pemeriksaan mendadak {surprised caubMf, dxtakukan 

tanpa pendierfaafauai kbB i dafatdu kepada yang 

d^teriksa, dengan jadwal tidak teratur. 

- Setiap transaksi tidak bok l i dilaksarakmi dari awul 

sampai ridtir olefa salu orang atau satu unit organisasi, 

tanpa ada r M n p g fangiiii dari orang ate i imit organisasi 

laiiL 

PcxpDianB j r i M w {job rotrSion) yang d i l r i aAa i secara 

n r i a nantiiiiya akan dapri merqaga Eodepcnden pejabat 

dalam melaksanakan tugaaiya, sehingga 

persengknngkolan diamara mereka dapst difaindari. 

Kefaarusan pengsnbtlan cuti bagi ksyawan yang 

berfaak. 

- Secara perioddL diadfAan pencocok^ fisik kekayaan 

PembmtiAan unit ofganisari yang beiti^as imtuk 

mengecek cfektrfitas unsw-tmsiB- ristexn pengendalian 

intem yang tain. 

4) K J y arran yiWg imditnTH s r ^ a i dengan t ingrung jTrmrfr 

J&a pemsriraan m e n ^ m y m karyaw an y a i ^ korapeten dan 

jujiff, maka unsur per^endalmn yang lain riran dapat dikurangi 

SMB^ni brias yang minixnuBL Karyawan y smg juji f f dan ahli 

daiam bidangaya akmi (fapat meUsanriran pekerjaasmya dan 
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efisaen dan efektif. meskxpun hanya sedikit unsur sistem 

pengendahan mtein y a i ^ memhAungnya. Hal tersebut 

mexKB^Lkaa etexnen kmyawan yang beikualitas merupakan 

dexneo y a i ^ konipetcn dan dapat d^xercaya. dapat dilakukan 

dengan beibagai cara diantvannya: 

a) Sdeka calon karyawan berdasarkan persyanttan yang 

dituntut d e h pekeijaan yang dibutuhkan. Program yang 

baik daian seleksi cakm karyawxm akan menjamin 

dipeiotelKiya karyawm yaag memiliki koaqx^ensi yang 

diluiHut oleh jrixaUDi yang akmi dichidukmya. 

b) Pengembaogan pexkiidikan k ^ a w a n selaxna menjadi 

kayawan perusahaan sesuai dengmi tuntutan 

perkembsxgai pekerjam 

Arastaaa dan l i l ^ (2011: 82) mexqelaskan fariiwa suatu 

pengendalian hnema] tenhri dw i Kma kon^xonen yang salixxg 

bertaxbiBsgaa. yaitu: 

1) L ingkungan pexxgexataBan ata i Control Environment 

Setiap ofgamsasi, tidak penhdi apakah orgarasas tersebut 

pcxnsafaaan besar ataupun perusahaan kecil, harus memiliki 

liaglEnBgan pcx^cndaHan yang kuat Lingkungan pengendalian 

yang lexnah kexrafl^Lmao besar t ^ i R i d g ^ a n kekmahan 

dalam konxpooen po^eialai ian iutoual yang lain. Lingkungan 
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p e r ^ e n d a i i ^ s e b a ^ koaqxmen pengendaixai yang pertama, 

md ipub fektor-bAtor sebagai berikut: 

a) Fiiosoptu man^exnen dan gaya operasi 

Manner hsus mei^ambi l aki i f imtuk mgqadi 

contob berpenkAu et^ dengan bciliudak sesum dengan 

kode etik pefsanr iMsv^er juga bertan^ioig jawab untuk 

mcnyusun kode etik perusahaan dan memperiakukan setiap 

kaiyawmi dengan adil dan dengan bonnaLManajer hams 

menefcankan pentmgnya pei^endaUan internal. 

b) ^ e ^ i t a s dan rnlai-mlm etika 

Pentiz^ bagi man^emen untuk meaadptriLan budaya 

organsari y^sig menekmAac pada i i^gr i tas dan oiUii-nilai 

etikaJferilaku etis atau tidak etis manner dan karyawan 

berdaigpEA besar terhadap keselunihan pa:^cndaitan 

iotemaL PerihAu etis dan tidak etis im akan menciptakan 

suasana y^o^ dapat mempengandh laiiditas proses 

pdiqKvan keuangan. 

Sett£q> perusahaan periu memil ik i kode perilaku unttA 

mengatur tindakan mansgemen. bawriian, maupun 

karyaw^L Managanen hsus memberi cooiab dalmn 

perdakunya sehari-harL Keputusan man^eznen untuk tetap 

berpegaz^ pada nilai-nilai etika, sekalipun met^sadajn 
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keputusan yang salit, akan mex^adi pesan y a ^ positif b a ^ 

semua kary awan. 

c) Kommnen Texbad^ Kmnpetisi 

Pcrosaiiaan haras merekniit bayawan ya i g koixxpeten dan 

d^xat dipexcaya guna mendorong kreativitas dan inisiatif 

dadaan mgt^iadapi k o o d ^ y a i ^ y ^ t g tfinaonis saat mi.OIefa 

karena hu, pexxtix^ ba^an peisonaiia lattuk mengisi 

lowoi^an kerja dex^ai persoihl y^xig roemifiki peiigetriiuan 

dan ketecmopilan y a i ^ sesuri dengan pekgjaan yamg hmus 

dxkeijriian. 

d) Komxle Audit d a i Dewan Direksi 

Bertaifigung jawab untuk memildi komhe audit yang 

beranggotakan orang-oraig dari lua- perusahaan. Pcran 

koroite audit adaiah memax^au akuntansi perusahaan serta 

pxaktik dim k d ^ ^ a n pelapoian keuangan. Komxte s i d i t 

j i : ^ bciperan sebagai pexam^a anara audHm* inAenial dan 

aidxtor ekstemai. Dex^an dcmikian, midztor inlemal berada 

d i bawrii komxle sidxt, b u k a m ^ xh bawah mmxzqer. Piaktik 

ini penhx^ mesi^i^at aitAafctnya pdaku kecurangan 

biAaxiah kayawan dan bawahan tet^xi manner i tu sendiri. 

Jika mxdxtor di bawri i manajer, ^sa yang Insa dilakiAan oieh 

auxhtor internal j i k a manajeraya berbu^ cwwg. 
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e) Struktur Ofganisast 

Stniktiar organisasi penxsahaan menggmidxarkan pembe^an 

otoritas dan langgimg javrab dalam perusriiasm daiam 

ran^xa menc^xai ti^uan penisriiaan. StnAtm' orgamsasi ini 

haras d i ^ j i i c ^ i secma eksf^isit da ian bentuk ^a f i s agar 

jelas siapa berta i^g is^ jawrix atas apa yaz^ sudrii menjadi 

laxtggiHig jawabnya. 

f) Penet^iai otoritas dan t a n ^ i s ^ jawab 

Otoritas adalah hak yax^ dimtl ik i kaena posisi fonnal 

seseorang untuk memberi perinlah kepada bawahan. 

Ta i^g ia^ jawri ) adalrii kewi^iban seseorai^ untuk 

menjalankan tugas tertgibi d s i untuk diminta 

pertaz^gux^awrixannya in i nampak daJan deskripsi 

pekerjaan y ^ i g jelas. Tanpa deskripsi pekeijasi y a i ^ jelas, 

bisa teijadi sating nielaixpartanggMie jawab alau loalah ada 

pekeijaan yang semua orang merasa biAan pekeijaan 

saya." 

g) K ^ j a k a n dan pr^Uk sunrixg* daya nteiusia 

Kegralan sundxer daya manusia metipmi pgeknitan 

kayawan baru, cvieiUasi kary awmi baru, pelatihan 

karyawxm, morivasi karyawmu e\aluasi kaiyawaiL promosi 

k ^ a w a n , kon^xensasi karyaman, ko fee l i i ^ kaiyawan, 

peiimihs^aD kaiyawan dan peiidxexiiemian k^yawaL 
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KdnjaAan simiber daya manusia yang baik A a n membantu 

pernsafaan untuk zuencapai operasi y s i g efisien dan 

memeldiara integritas data. Beberapa kebijakan di bidang 

sumber xfeya manusia yang pertu dipcitimbangkm antara lain: 

a) tndoktrmasi karyavran baru mengenai kebijakan etis 

peiusjIuLgL kode perilaku dalam perusahaan, serta 

pgigendaJiam intemal. 

b) Ketaatan penisahaan terhadap regulasi dan peraturan 

mcBgenai ketenagAeijaan. 

c) Tmdriran akt i f penisahaai taitiA mgnastikan karyawan 

bekeija daiam lingkungan kerja y s i g aman dan sehat. 

d) Meny ediriran pro^mn koosel i i^ bagi karyawan perusahaan 

y a i ^ bermasalah. 

2) Penritsnan Risiko 

Semua penisahaan baik besar maupun kecil pasti menghadapi 

risiko imcmai maupun ekstemai dalam usafaanya mencapai 

ttquan perusahaan. Risiko tersebut dapat bersumber dari: 

a) Tmdakan tidak chsengiqa, seperti: 

(1) Kesaiahm y a i ^ discfariAan oieh kecerobohan luuyawan, 

kegagalan karyawan untuk mengikuti prosedm terlcntu, 

dan k^-awan yang tidak man ktaaag terlatih. 

(2) Kesalahan yang tidak disengaja. 

(3) Kesalafaan dalam meng-ccy7>' data. 
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(4) Sislem yaag tidak dapat memenuhi kebimiban penxsafaaan 

riau tidak mampa menai^ani tiguan yaag telah 

dxtetsqxkan. 

b) Tindakan seng^a. seperti: 

(1) Sabotate, tindakan dgigan sengaja menisak sistem 

infonnasi akuntansi. 

(2) Kecurang^ karyawan d e n g ^ meacuri atau menyaJah 

gunakan harta penisahaan, 

c) Bencana a lan atau kerusuhai pohtik. seperti kefaakaran, 

brnjir. gempa bumi, tsunami, angin ribuL perang atau 

kerusuhsi masa. 

Aktivitas Per^gtdalian atau Control Activities 

Aktivitas pei^endalxan yang terkait dengan pelaponm keuangan 

antara imn meliputi: 

a) I>es&n dokumen yang bade dan bernomor unit tercetak 

Desain dokumen >ang baik adairii desain dokumen yang 

sederhsoia sr iui^ga meminimalkim kemun^unan kcsalriian 

mengisi dokumen. Dokumen juga harus memuat tempat 

unmk ta ida tangan bagi mereka yang berwenang untuk 

mengolorisasi transaksi. Dokumen periu bernomor unit 

tercetak seh^ai wiijud pertanggungjaw^xan penggunaan 

dokumen. 
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b) Pemisahan Tugas 

Terdapal tiga pekeijaan yang harus dipisahkan agar 

karyawan tidak memil iki pduac^ untuk mencuri harta 

perusahaan dsoi memalsukan catatan rimntansi. Ketiga 

pekerjaan tersebut adaiah: 

(1) Fungsi penyimpan harta. Seperti pemegang kas, 

pemegang persediaan yang berweosBig untuk mengisi 

buku cek. dan ora^ yang berwenaig mitiA menyetorkan 

cek dari konsimien ke perusahaan.. 

(2) F u i ^ i pencatEU. Fungsi ini meliputi kegiatan untuk 

menyiapkan dokunen transaksi mencatat jumal dan 

buku besar. membuat rekcmsiliasi dan menyusun 

lapOTEUl. 

(3) Fungsi otorisasi tnmsaksi bisnis, fm^si otorisasi ini 

diwuju(&an dalam bentuk tanda tangan dalam dokumen 

sebe^ai tindakan untuk mcmulai sebuah transaksi. 

c) Otorisasi yang memadai atas setiap tratsaksi bisnis y^ t g 

terjadi 

Otorisasi adaiah pemberimi wewenang d s i manejer kepada 

bawahannya untiA nwiakiAan aktisitas alau uxRuk 

xnez^ambil keputusan tertentu. 
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d. Kcterlntasam S i s t m PmgcmlaBaB iBtern 

Keterb^asmi sistem pengendalian intem menunxt Sanyoto 

(2007: 253) yaitu: 

1) Kesabfaai driam peil imbjngan. Seringkali man^emen dan 

personil lain dapat sabfa dalam mempertimhangkan 

keputusan yang d ianbi l dalan melaksanakan t i ; ^ ^ rutin 

karena tidak memadai iniormasi, keterbalasan waktu atau 

tekanan lain. 

2) Gangguan. Gangguan dalam pegendalian yang tetah 

dhet^xkan dapal terjadi karena persxHiel secara keiiru 

mcmahami permtrii aiau membuat kesalahan kareoa lalai 

dikarenakan tidak adanya perhatian. 

3) Kolusi. Tindakan bersama beberapa invidu untuk ti^uan 

k^ahatec in i dapat raengakibatkan bobcdnya pengendalian 

intern yang dibmgun untiA melindungi kekayaan entitas 

dan tidak teningkapny^ ketidakberesan atmi tidak 

tenkteksinya kcciffangan okfa stniktur pengendalian intem 

yang dirancang. 

4) Pengahaian oleh num^emen. V4an£qemen dapat 

mengafaaikan kefaijrix^ alau prosedur y s i g telah dhetapkan 

imtuk tiquan yang tidak sah, seperti keuntungmi pribadi 

i m n ^ . penyagiai koodisa keuangmi yang berlebihan atau 

kepatuhsi semu. 
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5) Bixya lawon manfaal Biaya yang xtiperiukan untuk 

mef^operaakan sistem pei^endalimi intem tidak boteh 

melebifai msmi'xxt yang diharapkan dari pengendalian intern 

tersebut. 

Hartanto (2000: 110-112) menyatakai luituk mencapai 

per^endaliax i n t ^ n yang baik tidak akan tercapai j ika hal-hal 

seperti: 

1. Persengkon^olan {CuHusion) 

Persengkongkrian menghancorkan sistem pei^endalian yang 

bagaimanafHin baiknya. Dex^an admiya persei^ongkolan, 

pemisahan tugas seperti tercermin dalam rcncana dan 

prosedur pemsafaaan mer ipAan tu i i ss i kerja belaka. 

Pengendalian intern mci^usahakan agar persengkoogkolan 

dapat difaindari s^mdi mimgkm. misahiya dengan 

mei^faanzskan g j l i ra i bertsgas, Imaiigaii menjalaiAan tugas-

tugas tertentu oleh mereka yang mempunyai hubungan 

kekeluargaan, keharusan nxengambilctiti dan setenisnya. 

Akan tet^ pengendalian i i^em tidak dapat mex^anun bahwa 

p e r s e r ^ o n ^ o l s i tidak terjadi. 

Z Biaya 

T i qum pci^cndaiian intern berguna dan diperiukan untuk 

neriatgsui^ziya pelaksanaan tugas. usaha yang efisien dan 

mencegah tindakan yang dapA merugikan perusahaan. 
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3. KdemahEO} Manusia 

Banyak kebobolam teijadi pada sistem pengendatian yang 

secan teoritis sudab baik. Olefa kaiena pelaksanaanya adaiah 

mamisia y a i g mempimyai kelemaitei misrinya: oraig-ofang 

yang haras memeriksa apakafa prosediH'-prosedur tertentu 

sudah atau belinn ftilak<amakan sexir^ membubuhkan 

pmahiya secara rutin dan otomatis ta ipa benar-benar 

melakukan pengawasan. 

Dari uraian di atas sudah jelas bahwa sistem pengendalian 

ixdem pexMing bagi perasriiaai dan tidak a k ^ berfioigsi dengan 

bmk taipa adannya kesadrsi atau dedikasi yang tinggi dari para 

karyawan perusahaan yang beismigkutan. 

Menunxt Mulyadi (2002: 168) konsep dasar pengendalian 

intern mehputi: 

1. Pengendalian intern m e n p ^ a n su^u proses. Pengendalian 

intern merupakan suatu proses uiHuk mencapai tujuan tertentu. 

Pengeadalian inteni i tu sendiri bukan merupakan suatu 

tLguanPengendalian intern menpakan suatu rangkaian 

tindakan yang bersifot pervasif d ^ merqadi bagian tidak 

lerpisahkan, bukan hsmya seb^m UwihaiMii, dari inhastiuktur 

entitas. 

2. Pengendalian ixRem dijabmkjm okfa orang. Pengendalian iitteni 

bukan hanya terdiri dari pedoman kefaijsAan dmi formulir. 



27 

namun dijalankan oleh orang dari setiap jcnjang organisasi, 

yang mencakup dew an komisaris. manajemen dan personel 

Iain. 

3. Pengendalian iiRern dapat chharapkan mampu memberikan 

keyakiomi memadai, bukan keyakinan mut lA . bagi manajemen 

dan dewan komisarisenlitas. Keterbstfasan yang melelrat dalam 

semua sislem pengendalian inteni dan penimhangan manfaal 

dan pcngofbanan dalam pencapaiai tujuan pengendalian 

menyebabkan penggidal isi iraem tidak dapatmcmberikan 

keyakinan mutlak. 

4. Pengendalian iittem d i t i q i A ^ untuk mencapai tujuan yang 

saling berkaitan: pdaporan keua^an. kepat id i^ dan operasi. 

c K a n k l c r i a r i k sistcra p c n y d a f a M ratera y a ^ baik 

Menunit Mulyadi (2001: 45) Struktur pengexaialian intem 

yang baik memil iki ksaktcristxk y a i ^ mdipra i hal-hal berikut: 

1) Suatu ristem otorisasi dan prosedur penc^alan yang tepat 

untxA mennmgkinkan pengendalian Auntansi yang 

mrniJiiiai terhadap akti\a. utang. pendapatan dan biaya. 

2) Praktik yang sehat di ikuti dalam pdaksanam tugas dan 

fia^si dari s e t i ^ bagiw organisasi. 

3) Kualitas pengamat yang sesaai dengan tanggung jawab 

KarakteristA yang baik akan mendukung terciptanya 

peaeeodaliai intem yaz^ efektif Rencana org^iisasi. 
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sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang tepat tepat, 

praktik yang sehat seita kualitas pengamat yang sesuai 

harus terintegrasi dex^an baik dalam pelaksanaan keijanya. 

4) Dari uraian di atas sudah jeias hri iwa sistsn pei^endalian 

intem penting penisahaan dan tidak akan bertungsi 

dengan baik tanpa adanya kesadsan atau dedikasi yang 

t i i ^ g i dari para k ^ u w a n penisahaan yang bersangkutan 

2. P i i i i p ' p i in i i g i SofeoB PcMgcMdafaM l u t e m 

Mulyadi (2008: 171) menyatakan imtuk dapat mencayai tujuan 

pengendalian akuntansi, suatu sistem haras memenuhi enmn prinsip 

dasffl" pei^endalian iiRem ymig melipttti: 

1 ) Pgnisahan fungsi 

Tujuan uLama pemisafami fioigsi untuk men^undari dari 

pengawasan segera atas kesriahan Aau ketidakberesan. 

Adanya pemisahan hmgsi urtuk d^iat menrapai suatu 

efisiensi peiAsanaan tugas. 

2) Prosedur pendxerian wewenang 

Tiquan prinsip ini adalah untuk meiqamin bahwa transaksi 

t r i r i i dkxtorisir okh onmg y m ^ berwenang. 

3) Prosedur doktanentasi 

Dokummtasi yang l ^ a k penting untuk menciptakan sistem 

pengendalian akuntmisi yang efektif. Dokumentasi 



29 

memberdasar peneUqxan tan^migjawab untuk pelaksanaan 

dan pencatatan akuntansi. 

4) PFDsexha dan catatan akuxUansi 

Ti^oan pengfTirialian imem in i adairii ag?rr dapat disiapkannya 

1 'iit'rt'«i-i •i8'triii aloHitansi yang teixti secara cepat daa data 

akunlraisi dapai dilsqxorium kepada pifaak yang menggtrnkan 

secara tepat wriOu. 

5) Pengawasan fisA 

Dci l i l iMncan deagoa pg^gunaon alat-^iat mekasds dan 

elektnHiis dalan pelaksanaan dan pencat^an transaksi. 

6) PemgAsaan intem secara bebas 

Menymigkut pembGuutingan antara calatmi asset dengan asset 

yang betul-belul ada, menyeieiiggarakan rekening-rAgiing 

komiol daa mengadak^ perhituDg^ kembali gaji 

karyawanJni bcftx^uan unuA mengadakan pengawasan 

kebenaran data, 

a. K M ^ p M n PcBgaadafiaw l a t n n : 

I . Lingkifligan Pengendalian 

LmgkiBigai pengendatian menetapkan corak suatu orgmiisasi. 

Men^xengandu kesadarm pesgencfelian ora^-oraognya. 

L m ^ u n g a n pengendatian merupakan dasar untuk semua 

koin|Kaieii pengendaHai li iitei u y a i ^ lain. meny ediritaD xtisipiin 

dan struktur. 
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2. Penaksinm Risiko 

Penaksi/mi risiko entitas mRiA tiquan pelapman keuangan 

nerapakan p p ^ g M ' ^ f i k asian. g««aH<d*i dan pex^lotaEui risAo 

yang reJevan dengan penyusunan laporan keuangan yang 

Hi^jylcim secara wajar sesum dfngan prinsip akimtansi yang 

beririai umimi di indooesia. Srixagai contoh, penaksiran risAo 

mtniHiftiimhgngtran L f imm^t f ian tzmisaksi yang tidsA dkatat 

atau mengidentifAasi dan mengmxalisis estimasi signifikan 

yang d k a t e dalam l^xami keuangan. RisAo yang relevan 

dengan pdapman keuaigan yang andal juga berkaitan. 

R i ^ o yang retevan dagan pelaporan keuangan 

meocakiqx peristiwadam keadaai i n t gn dan ekstem yang 

m u i ^ d n terjadi dan secara negative beidampak teriiadap 

kaiiauipuan eirtitas untuk mencatat, mengolah,meringkas, dan 

mclaporkan data keuangsi konststen dengan asersi 

manajemen dalam laporan keuangan. S e k ^ risAo 

diidentifikasi ,manj^eroeo mempeitxiiiban^ran stgnifikan atau 

tidaknya, kfTramgkinaD teijadmya. dan bagainuaia hai i tu 

dikelola. Manajemen dapat membum rencana. program, atau 

tnufai'Mi ymig dhiqukan ke risiko tertentu ^ a u dapat 

memutuskan untuk menerima suatu risiko karena 

pertimbongsBi biaya ^ a u yasg lain. 
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3. Aktivitas Pengendatian 

Aktivitas pengendaiiw adalah kebijakan d ^ prraedur yang 

membantu meyakiiAEDi bahwa tindakan yangh diperiukan 

lelafa dilaksanakan untuk meighadapi risiko dalam pencapaian 

tuguao entitas. Aktivitas pengendalian memil iki beibagai 

tujuan dan ditetapkan di bcrbagai tingkat orgmisasi dan 

hmgsi. 

4. infonnasi dan komunikasi 

Sistem infonnasi ymig relevan dengan tujuan pelaporan 

kaimigmi.yang roencakup sistem akuntansi, terdiri dari 

metode dan c^atan yang dibangun untuk mencatat, mengolah, 

meringkas, dan mdaporkmi timisaksi entitas (termasuk 

peristiwa dan keadaan) dan untuk menyeien^afakan 

akuntabilitas terhadap aktiva, utang, ekuitas yang 

berszmgkutan. Kualitas informasi yang ddiasilkan pokh sistem 

berdampak kcmmnfnian man^emen 

untuk mengmnbil keputusan semestxnya dalam mengelola 

damnengendalikan aktivitas entitas dan untuk menyusun 

laporan keuangan uang andal. 

5. Pemantauan 

Pemantauan adalrii proses penetapon kualitas kineija 

pengoidalian intern separqmig waktu. Pemantauaoi mencakup 

pcnentusi desain dan operasi pengendalian tepat waktu dan 
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tindakan perbaikan yang diiaifiAim proses ini dilaksanakan 

meiahii aktivitas pemantauan secara terns meneras. evaluasi 

secma terfHsah, Aau suatu komlmiasi di antara keduanya. 

Pexmtauan secara terns menenis terhadap aktivitas dibangun 

ke dalam aktivitas nonnal eiRitas yang teijadi secaa benilang 

dan meliprai aktivitas pengelolaai dan supervise yang regular. 

Mmi^er peiqkuaian, pcmbeiiai, dan produksi pada tingkat 

divisi dan korporat berfaubimgmi dengmi operasi dm dapat 

inpngajiilcgn pertsiyami a t e laporan yang menyinqnng secara 

signifikmi dari pengetabumi mereka tentang operasi. 

Dahun braiyak entitas, auditor intern atau personel yang 

melaksanakan hmgsi semacmn i tu. membantu untuk 

melakiAan pemsitauan a t e aktivitas entitas roelalui evaluasi 

secma terpisah. Mereka secara teratur memberikan informasi 

tentang berfungsinya pei^endatian intern, memfokuskan 

scfao^BD besa -̂ perhatian mexeka pada ev aluasi terhadap desain 

dan operasi pengendalian intem, mereka men^ommiikasikan 

infonnasi tmtang Ifekiiatan dan kekmahan dan rduimendasi 

tmtiA mempeibaiki pengendalian intem. 

X PcBgcrtiaB ^mtaag 

Hardi (2010: 19S) menyatakan bahwa piutang adalah berupa hak 

klaini aiau tagihan berupa uang atau bentuk lainnya kepada 

seseorang alau sualu perusahaan. Untuk tujuan laporan keuangan. 



33 

piulang itiklasihkasikan sebagai pitang lancar atau pfutEUig tidak 

lancar. P i i t t n g bmcar difaarapkmi akan tertagih dalam satu ttdiun 

atau selama siklus operasi berjalmi. Semua piiOang lain 

Hflrli»gifiLa<akgn scbagai [HQtang tidak lancar. 

Weygandt (2007: 513) inenyatAan briiwa phitang dagang 

(trade receivoNe) adalah j imlri i yaag teni ta i^ olefa pelanggan 

untuk bmang dan jasa y a i ^ tdah difoerikan sebagai bagian dari 

operasi bisnis normal. 

4. P f f i i r r t i M WrtangTakTcrtj ieih 

Weygaidt (2007: 514) menyatakan Jika pelanggan aiau 

perusahaan tidak bias memhayar hutang yang jatuh tempo karcna 

tofjadbiya pcnunman konctisi ekmwira disebid bebmi piutang tak 

tertagih. 

K r i sm i^ i (2002: 55) menyatakan bahwa piutang tak tertagih 

adalah piirtsmg yang dapat meniifrixuikan kerugimi karena debitur 

tidak mau dan tidak nuunpu meldtsanakan kew^ibanya. 

5. Faktor-UdiW'pcvycbab p « r t » g tak tertagih 

Aziz (2011: 128) menyatakan bahwa piulang tak tertagih 

disebabkan oleh bebenqxa ^ t t o r . yaitu: 

A. FdUor mtemai, yahu taktor-taktcn- y ^ g berasai dari pihak kreditur 

yang terdin dari: 
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1. Lgnaimya sistem administrasi dan pengawasan kredit 

Administrasi kredit merupakan pengelolaan mengenai 

pencatean, penyimpanan dokumen dan pcmbuatan laporan y ang 

beifaubiuigan d g ^ a n pemberian fasiiitas kiedit. Pengawasan 

kiedit adalah suatu usaha sistemahk untuk menetapkan standar 

pelaksanaan dengan tujuan-tujumi perencanaan, merancang 

sistem umpan halik, membandingkan kegiatan nyata dengan 

standar yang teldt diteta|Aan sebelumnya. menentukan dan 

roengatur penyimpangmv-pgiymgxa^mi, serta mei^mnbia! 

k ^ a t a n koreksi yang diperiukan untuk mexijamin babwa sgnua 

sumber daya perusritaan di^makan d e n ^ i cara efektif dan 

efisien. 

2. Lgnahnya sistem informasi kredit 

Sistem infonnast kredit yang tidak sengaja berjal^oi dengan 

sebagaim^ta sefaaiisriya akan xnemperiemah keakuratan 

pe lapo i^ perusahaan yang ada gilxzmiya tAan sutit melrioikan 

deteksi d ir i . 

B . Faklor eksteniak yadu fektm^-^£tor y : ^^ berasai dari pifaak debitur 

yang terdiri dari: 
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1. Menunmnya koodisi keuangan konsumen 

Konsmnen t id r i : mampu mehnasi kewajibannya diakibatkan 

roenuruxmya pgidapatan ckcMiomi, karcna semakin mahalnya 

if*4«uiJuMi bsdian pokok. 

Z DebHxB'maigalami musibah 

Musibah d^xat terjadi pada deforttB* misaima memnggal dunia, 

lokasi usaha ' " ^ • " g * *^ ' keban^autan dan kerusakEm usaha 

^ I n t u r tidak dilmdungi det^an asuransi. 

3. Konsumen beritikad tidak baik. 

Sebsgiai dari banvA konsumen mempunyai rencana untuk 

tidak membayar kredit dan melarikan dir i tmtuk menghindari 

dari kewajibaimya untiA mdunasi kredhnya. 

6. Faktor-fitlctor yang m r m p r n E i r n h i pintang tak te r t^ ih 

Adapun fektor-faktor yang mempengaruhi piutang tak tertagih 

Bambang (2001: 85-87) yaitu: 

a) VoltHDe Pei^ualmi kredit 

Sem^un \xsar prcqxorsi pcnjualan kredh d ^ keseluruhan 

pmjualan kredit akan memperbesar jumlah investasi dalam 

piutang. Dengan demikm, mrir in besar votume penjualan kredit 

setiap tahiumya bers t i bahwa penisahaan itu harus 

menyetfiakan investasi yang lebdi besar lagi dalam pitang. 

Makin bcss- jumlah phitang beraiti makin besar resiko tidak 

file:///xsar
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tertagiimya pratang. tetapi bersamaan dengan i tu juga 

mempgbesar profitabi l i t any a. 

b) Syarat Pembaya:^ Penjualan Kredit 

SymA pembayan peiqualan kiedit dapat bersifat ketat atau 

lunak. Apabila penisahaan menetapkan syaral pembayaran 

yang ketat, bermti perusaham lebih mef^utamakan 

keselamatan kredit dan pada peitimbangan profitEdnlitasnya. 

Syarat pembayan lebih ketat nxisahxya dalam bentuk bates 

waktu pembayan yang pendek. pembebanan bunga yang berat 

pada pembayaran piutang yang terlambat. 

c) Ketezmian TgAax^ Pembatan Kredit 

Dalam penjualan kredi t perusahaan dapat menetapkan bates 

maksimal kredit y a i ^ d ibe i iks i kqpada |KDra Imgganannya 

Mr idn tinggi batas mak^mr i kiedit yang ditetspkan bagi 

masing-masii^ lar^gsman. beraiti mddn besar pula dana y ^ g 

diinvestasikan dalam piutsH^ Makin seldoi f para langganan 

yang dapat dfoeri kredh, akan memperkecil juixnri i investasi 

dalam piutisig. Ketentuan d^iat bezsifet kuanth^ i f berupa 

betas maksimam kredh, daa dapst juga bersifat kuaiitatif 

berupa keteatmn mg^enai siapa yasg dapA diberi kredit. 

d) Kebijaksanaan dalam pxengumpulan piulang 

Perusahaan d^xat meiQaiaakan kebrjaksanam daiam 

pengumpulai ^mOaag secara akt i f atfau pasif Perusahaan yang 
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melakukan kehijaksanaan secara aktif, maka penisahaan harus 

mengeluarkan uang yang lebih Yxsar untuk memtnayai aktivitas 

pengmrpuiai piiaang, tetapi d e n ^ n n ^ i ^ u n a k ^ cara in i , 

maka phita ig y a i g ada akm cepA teitagih sefaiz^ga akan lebih 

memperkecil jmnlah jumlah piutang perusahaan. Sebriiknya, 

j ika penisahaan men^ ima l t e i kefaijaksanaan secara pasif, 

maka pcngumpuian p i i x t a^ aka i tetnfa lama, sehingga jumlah 

phitaz^ perusriiaEm akan lelnfa besar. 

e) Kebiasaan membayar dari para pe lax^an 

Langgauan ya i g niemil iki kelnasaan membayar dengan 

memsifaatkan cash thscoun/ tnsa mcngr iubatk^ seixEAin 

kecilnya investasi dalam pimang dibmdingkan dei^an yang 

tidaA memanfaatkanya. H r i ini teigantung cara mgeka menitai 

kedua altematif tersebut. 
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B A B m 

M E T O D E L O G I P E N E L I T I A N 

A. Jems Peselitum 

Memmit Sugzyooo (2009: 53-57) jenis penelitian dilihat dari tm^cat 

ek^danasi: 

1. Penelitian Diskripti f 

PendituEQ Deskriptif penditimi terhadap keberadaan v a r i ^ e mandiri, 

baik hanya pada satu variabel Aau lebih. 

Penelitian Konqxaratif 

2. Penelitian Kompaiati f adahh soato penelitian y a i ^ bersifet 

membmdzngksi, atau bcnipa hubungan scbab-akibal antara dua variabel 

alau lebih. 

3. Penelitian Asodati f 

Penditian Asosialif adalah penditian ymg bertujusi untuk mengetabui 

hubungan dua variabd atau letuh. 

Jems penditian yang digmiakan penulis dalam penditimi ini adalah 

pendhicBi deskriptif yaitu suatu penditimi yang dilakiAan untuk 

mengetafam pengendalian intern phdang tak tertagihpada PT. Tunas 

Dwipa Matra. 

B. Lokasi PncfitiaB 

Penelitxmi ini dilakukan pada PT Tunas Dwipa Matra Jin Si<k> Cede (Pas 

t i loo^an sidc^ede) RS Chmitas Bditmig Oku Timiu'. 
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C. i V a r n b c l 

Operasional v-aoiafod adairii suatu defhusi yang diberiian kepada variabel 

dengan cara mentber ik^ arti terhadap variabd yang d i^ur . Variabd y a i ^ 

digunakan daiam penditian ini adaiah: 

D. Data yamg IBperfaikaB 

Menurut Si^iyono (2009: 146-147) data penelitian pada dasarnya dapat 

dikelompokkan menjadi: 

1) Data Primer 

Data primer yaitu data penditian yang dtperoleh secara langsung 

dari siHnberaya (t idak mdaiui perantara). 

T a b d 
OpcrasiaBaiisasi Variabd 

D ^ B i S i V a r i j M IndAater 

Sistem Pengendalian 
Intern 

Sistem pengendalian 1. Struktia- Organisasi 
intern adalah struktur j 2. Sistem wewenang 
organisasi. metode j dan ^misedur pencatatan 
dan ukuran-ukuran 3. Praktik yang Sehat 
yang dikoordinasikai 4. Karyawan yang 
untuk men j^a Cakap 
kekayaEDi 
organisasi,mengecek 
keteUtuDidan 
keandalan data 
alamtaxisi. 

Sumber: penulis, 2016 
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2) Dsoa Sekunder 

Data sekunder yahu data yang ttiperoldi secara tidak langsung 

melaiui media perantara (diperolefa dan di catat olefa orang lain). 

Adapun data yang akan diper^^iii^an dalam poieiitian ini 

adalah data primer dan data skunder. Data primer yang akan 

digunakan beiupa d^apiutang tak tertagih. Skunder yang akan 

digunakan berupa kporan laba rugi.neraca. 

Teknik PettgumpulaB Data 

Menurut S t^yono (2009: 402-425) dilihat dari segi cara atau tdcnik 

pengumpuian data dapA diiakukan sebagai berikut: 

1) Interview (wawancara) 

Interview merupAan teknik pengumpui^ data dalam metode survei 

yang mengganakan pertanyaan sec^a lisffli kepada sutjek penelhian. 

2) Kuosxoner (ai^ket) 

Kuosoner merupAan teknik per^umpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat atau pertmiyaan tertulis kepada 

respondcn untuk menjawabnya. 

3) Observasi 

Observasi menqxAmi pengamalan dan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteiit i . 



4) DokiHTientasi 

Dokumentasi merupakan pencatate peristiwa yang sudrii berlaku. 

DcAumen bisa beibexmA tuUsan, ̂ n b a r atau karya-karya. 

Teknik pex^umpulan data digymakan d a l m peneiitxmi ini adalah 

teknik interview (wawancara) dan dcAumentasi. Interview 

(wawancara) yaitu dengmi cara tmiya jawab langsung dengan kepaia 

bagiai Marketing PT Tunas Dwipa M ^ r a dan dokoroentasi berupa 

struktur orgmosasi dan dokinnen-dokiHnen yang berkaitai dengan 

piutang tak tertagifamotor Honda pada PT. 1 m t e Dwipa Matra. 

F . AmaMsis Data dam TekuA AaaKsis 

Menunxt Sugiyono (2009:13-34) analisis data d^am penelitian 

dapat dikekHnpoluBi menjadi 2, yaita: 

1) Analisis kuaiitatif 

Analisis kuaiitatif yaitu suatu metode ^n^fli^*^ denga" 

menggisiriran data yang berbentiA kala, kalimat, Aema dan 

gam bar. 

2) Analisis Kuantitatif 

Analisis kuattxtatif yaitu metode axalisis dei^mi men^unakan 

data betbemuk angka alau data kuaiitatif yang diangkakan. 

Tekmk smaliris y a i ^ digunakan dalam penditian ini sakdah teknik 

analisis kuaiitatif yaitu menganalisis data dei^an menggunakan teori-

teori yang ada tentang sistem pengendalian intem yang sesuai dengang 
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nnsur pengen^ian intem dan teknik analisis y^mg digunaksoi dalam 

pgielit imi int adalah teknik mermicax^ pei^endalian intem pada PT. 

Tunas Dwipxa Matra. 

T c k ^ i A n ^ s i s Data 

Teknik anaizsis data yang digunakan daiam peneiitiaa ini adalah 

mei^anaiisis ri^cm pei^endatian intern piutang tak tertagih untuk 

menEgtmakan striAtur organisasi, wewenang dan prosedur, serta 

praktik yaz^ sefaal dan k m ^ w a n yang c a k ^ . 
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B A B I V 

H A S i L P E N E L i T l A N DAN K M B A U A S A N 

A. H a s i P o i d i t u B 

1. S ^ 3 » h S a i ) ^ P T . T H B » Dwipa Matra 

PT. Tunas Dwipa Matia Divisi Retail adalah anak penisahaan 

danPT.Tunas Ridean, T b L yang bergerak dilAlang reta i lg / dealership 

rcsmi Scpcda Motor Honda. Perusahaan ini kemudian mendaharkan 

diri di Bursa Efek Indonesia padatahun 1995. Berdirinya PT. Tunas 

Dwipa Matra sejak tahun 1967. yang digunakan sebagai usaha yang 

membantu konsmnen dalam melakukan pembiayaan dalam hal 

perdagangan barang dan kebrauhan konsumen dengan sistem secara 

tunai dan kredit da isn b ida ig pemtHayaan kendaraan bemiotor. 

T D M saat ini memil iki 54 outlet lesmi dan 31 workshop yang 

tersefara' dipulau utsna hxkKiesia, termasuk Jawa, Kalimantan, 

Sumatera. dan Sulawesi, f^rusahaasi in i memi lA i lumtor cabang >ang 

beralamai d i Jl. Jend A. Yani K m 40 Pasayangan No. 11 R t3 , Kab. 

Banjar Mart^xura 0511-721434. dan PT. Tunas Dwipa Matra yang 

dheiit i beraiamat di Jin Sido Gede (Pas tikungan stdo gede) RS 

Charitas Bclhang Oku Tinan-. 
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2. ViH daa Misi P T . T n t e Dwipa M s t n 

V i ^ : MewxgiK&an pertumhuhan dan keontungan bagi konsimien 

Mis i : 1) N4enginamakan kenyaxnanan dan kcamanan konsmnen. 

2) Memberikan program-program yang menguntungkan 

3) Mengemhangkan nilai-nilai keji^uran 

3. Bidaag asaha. 

Kegialan usafaa penisahaaa in i adalah menawarian pembayaran 

terhadap semua jems mcttor Honda, PT. Tiuxas Dwipa Matra 

memberikan pe layan^ jasa berupa pembiayaan atas pembelian 

kendaraan bermotor secara kredit, dimana perusahaan ini juga 

mengadakan keijasaxna dengEui dealer-dealg sesama motor Honda 

yang ada untiA penyedtami kend^ami bermotor. 

Konsumgi membayar teriebih dahulu secara tunai kepada dealer 

d a i imtiA sriaqitfnva konsranen dapA membayar secara kredit 

kepada perusahaan leasing sesuai dengan pcrjaxqian yang telah 

disepak^ sebelumnya. Perusahaan ini juga memberikan keringanan 

uaag muka untuk kredh scpeda motor dahon jangka waktu antara 1 

s/d 3 tahun. 

4. P r o s c d v P c m b i a y a u KiMMaiMn 

PT. Tunas Dwipa Matra kegiatan utamanva di tadang penjualan 

semua kendaraai bermotor jenis Hrmda cfengan pembayman secara 

kredh dan tunaiJJaiama keputusan Mentcri perdagangm d s i Koperasi 

No34/KP/ll/I80, tcxdang pa i r iuau kegiatan sewa beh ( i fec Pmchase) 
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jual b d i dengai kredit dan sewa , tanggal 1 Februaii 1980 disebutkan 

teiRang definisi pexjanjian. 

Jual beli dengan kredit adalah jual beii d i mana perusahaan 

mdaksanrioBi penjualan bmang dengan cara menerima pdunasan 

pembavaran yang dilakiAan o k h penxbeli dalam beber^qxa kali 

angsursi atas barang teisdxut beralih dari penjualan krg i i t dari 

manager bagian kredit sebs^ai persetiquan dari pennohonan kredit 

diseti^ui p i h A dealer kemudian mex^riixAan hmrnig pada kmxsuznen. 

PT. Tunas Dwipa Matra sebagai dealer ymg melayani p e s a i ^ 

konsumen mengenai pembdian semua jenis motor Honda dan 

sdan j i ^ya perusahaan bisa mekyani pembdis i tunai dan kredit 

kemudum PT. Tunas Dwipa M ^ r a juga bekerja sama dengan 

perusahaai leasing mengenai p g n b d i s i kredit dan menerima 

angsur^ perbidan dari konsumen. 

Apabila dalam perjanjian tersebut konsmnen teriambA dalam 

membayar Emgsuramya, maka pihak PT. Timas Dwipa Matra akan 

mengirimkan koiektomya mhuk menag& angsuran tersebut kepada 

konsumexL Apabila konsumen ingin mdakiAan pei^sijuan kredit 

kepada PT. Tunas Dwipa Matra. syantf ya i g harus dipenuhi sangat 

mudah sekaU. Konsumen dapat langsung mendatangi dealer PT. 

Tunas Dwipa Ntatra atau dapat melaiui leasing yang bersangkutan. 

Sctelafa pomohcRiai kredh cakm konsranen disetujui, mereka hanya 

trnggal membayar angsuran sesuai dengai kexnanpuan konsumen. 



46 

5. S f rwktT Orgiman P T . T M « Df rya Matra 

Struktur dalam organisasi perusritaan mempunyai karakteristik 

ma^jing-Tnaring scsus dcngan jcnis usaha, volume operasi dan l u ^ 

perusriiaan. tetapi hal yang periu dxperhatikan dalammenyusun 

struktu' organisasi suatu perusahaan adalsdi struktur organisari harus 

bersifet Heksibel chm dapat menunjiAkan garis-garis wewenang dan 

tEUiggungjawak yang jelas antara bagtan-b^ian dalam penisahaan. 

Organisasi adalah untuk mencapai tujuan dasar kerja sama, yang 

mempimyai bentuk ^ a u susunai yar^ jdas dan fbrmil merumuskan 

indmig u^as ti^x-tiap unsurserta cnenegaskan antara yang satu dengan 

yang lain dalaan rai^kaian hirarid. Untuk mecapai i tu, perlu disusun 

struktur organtsari yang mengatur tentang pembagian tugas, hubungan 

kerja sama masing-masir^ pqabat dm suatu organisasi dengan 

maksud untuk dapal melaksanakan tugas pokok. 

Stniktur ofgmiisasi adalah susutmi organisasi ymg memisahkan 

tugas, tanggung jawab dan wewenang dari setiap bagian di dalam 

penisahaan. Perusahaan akan beijalmi dengan baik dan berhasil 

ntencapai tujuan vang diletapkm bda mempunyai struktur organisasi 

yang jelas. 

Untuk mencapai tiquan penisahaan supaya dapat berjalan dengan 

lancar dan terkoordixnr. maka kayawan harus terlebth dahulu 

mci^etafaui ti^as.wewe&mzg.dan langgimg jawrix dapA dilihat dari 

stnAtur organisasi. Dalam stnAtur o f g^sas i secara formal akan 
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teriihstt jelas tugas dan tanggung jawab m a s i i ^ - m a s i i ^ serta 

kedudukanya dalam penisahaan. 

Pembagian kerja dalam penisahaan sangat diperiukan, karena 

tmpa adanya pembagian keija tersebut maka akan terjadi perangkapan 

n^a s d ^ hal ini bisa menggaiggu aktivitas perusriiaan tersebut 

Pembagian kerja pada akhimya akan mcnghaszikan bagian-bagian 

penggolongsn kerja ssonpai bagian teikecxl dalam perusabaaxL 

Stniktur iKganisasi akan jelas j i k a (htuangkan ke dalam suatu 

b ^ a n orgEBiisasi, bagan organisasi yang akan digambgkan akan 

lanpak adanya pembdian t u ^ s dan tan^:img jawub masti^-inasing 

ai^gota. hubungan antara pimpinan dan bawafasi. serta jenis 

pdveijaan y ang dilakiAan. 

Struktur organisasi suatu perusadia^ tidak akan sama dengan 

stniktur organisasi yang terdapat pada perusahaan lain, hal ini 

disebrixkw oleh perh&^sm pada kegiatan dan skala usriianya. 

Setiap perusahaan tentunya mempiBiyai bentuk organisasi yang 

berbeda, kebaadaan stniktur orgamsasi dalam suatu perusahaan 

sangallah peiBzz^ artinya dalam i^aha pencapaian tujuan perusahaan, 

karena adanya pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab yang 

jelas, niemungkznan kegiaian-kcgiat^ perusahaan dapat dilaksanakan 

dan diandikan secara efisien dan efektif. 
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Semakin baiyak dan kompldtsnya kegialan yang dilakuksL, maka 

semaAin kompieks pula h u b m ^ ^ yang ada didriam stnAtur 

organisasi perusahaan tersebut. 

6. Fembagjmm Tvgas 

Suatu organisasi tidak akan be r j a i ^ d e n g ^ baA apabila tidak ada 

pembagian tngas, oleh karena hu seperti org^isasi-organisasi yang 

laimiva PT. Timas Dwipa Matra ini niCTipifflyai pembagian nigiK. dan 

pelimpahan wewenang. 

Pembagian t i ^ ^ berdasskan struktur oiganisasi yaitu: 

G a n b a r iV . l 

Stvkter Orag3Hri»si PT. T n a s Dwipa Matra 

Kepaia cabang 

X 

K^»la t ^ i a n 
penjualan 

I 
1 1 

Salesman kasir Supervisor 
Penjualan 

B ^ a o Aktratansi Bagian 
Penjualw 

1. Kepaia Cabang 

Ti^as dan kew^iban dari kepaia crixang adalah: 

a) Sebagai penyelexxggara usrixa penrsaha^ di wiiayah kantor 

cab^^da lam b^as wewenang yang d i te tapk^ dewai direksi. 
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b) Mer^ekxla keufflxgan, harta dan seluruh kekayaan perusahaan 

dan selunxh kegiatai kantor cabm^ berdasarkan prinsip-

piiiisip pelaksaiaan yang sehat da tertib sesuai dengan 

ketentuan dan yxosedur yang dhetzqxkan direksi. 

c) Pengada^ pemeliharaan periengkapan, dan peralatan kerja 

untuk mcnuijang operasional kai tor cabang ketentuan yang 

berlakuL 

2. Kepaia B ^ i a n Penjualan 

Tugas dan kew^ibrai kepaia bagian peiqualan adalah: 

a) Menerima dan mencatat order dari pelaggan 

b) Setelafa menerima persetujuan kiedit kepaia bagian peigualan 

akan mekAukan penerimami bamng ke konsumen. 

c) Mdaporkan hasil penjualan, kredit dan kelancaran 

pendistribusiannya ke wakil cabang. 

3. Supervisor Penjualan 

Tugas dan kewajiban superv isor penjualan adalah: 

a) M e n a n g ^ operasional penjuatsi dan menyiapkan segala 

sesuatu yang sAan dikir im setelafa meneocokan pesanan yang 

diterima dari kepaia bagian perqualan. 

b) Sctelrii barang tersebut sampai kepada pelanggan maka 

stqxervisor mel^xorkan kepada l»gian penjualan bahwa barang 

tersebut t d r i i dA i r im 
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4. Salesman 

Tugas dan keuaj ibs i saJesimm adalah: 

a) MempfXHUosikan barang dan mencari pelanggan baru 

b) Bertanggui^ jawab datam pencapaian tsget penjualan yang 

dibebankan kepadanya. 

Fbb|^ yang terkait: 

Pada PT. Tuiras Dwipa Matra menggunakan beberapa tungsi yaitu: 

a) Fungsi Akuntansi 

Pada PT. Tunas Dwipa Matra bagian fungsi akimtansi ini 

bert^ggung jawab atas kelayakan untiA pemberian barang 

kepada konsumen atau pelanggan. pembukuan atas 

penerimaan atau pengelugan kas, d^xat dikrtafmi melaiui 

transaksi penjualan secara tunai maupun kiedit. 

b) Fungsi Gudang 

Pada PT. Timas Dwipa Matra bagian fungsi gudang ini 

bertEonggung jawab untuk menyiapkan barai^ yang akan 

dipesan oleh pelanggan sesuai dengan surat pesanan barang 

d m fiAtw penjualan kemudiaa menyerahkan ke bagian 

pe i^r iman. 

c) Fimgsi Pengiriman 

Pada P I . Tunas Dwipa Matia bagim fungsi pengiriman ini 

bertanggung jawab untuk menyerahkan barang yang dipesan 

kepada pelanggan berdasarkan surat pesanan dan faktur 
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penjualan yang diterimanya dengan tanda tangan dan cap dari 

pelai^gan. juga bertanggung jawab imtuk tidak ada barang 

ymig kelua' dari perusahaan tanpa ada otorisasi dari p i h ^ 

yang berwenang. 

B. Penbafamsan 

Aaalisis PtmgemdaHam l^am PwUog Tak Tertagih Pada F T . Tnaas 

Dwipa Matra. 

1. Anl isB Sistera PngewlabaB latera ^mkamg PadaPT. Tvaas Dwipa 

Matra. 

Analisis dan pembahasan mengenai sistem pengendalian intern 

piutang pada Piutang Pada PT. Tunas Dwipa Matra dapat dilihat 

melaiui unsm-imsur pengendalian in t gn piutang meliputL struktur 

organisasi, sistem wewenang dan prosedur pencatatan, Praktik yang 

sehat karyawan yang cakap yaitu sebagai berikut: 

a. Strnktw Organisasi 

StnAtur dalam organisasi penisahasi mempwiyai ksakteristik 

masing-masii^ sesuai dengw jeids usaha, volume i p e ra^ dan luas 

perusahaan, tetapi hal yang perhi diperhatikan dalammenyusun 

stiuktur OTganisasi suatu perusahaan adalah stniktur organisasi yang 

bersifat fleksibel dan dapat menunjuklum garis-garis wewenaig dan 

tanggungjawab yang jeias antara bagian-bagian dalam perusahaan. 
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PT. Tunas Dwipa Matra j i ^ menerapkan bentuk struktur 

ofganisasi dalam menjalankan akttvitaaiya. Masing-masing ba^an 

meminniyai hubungan yang eral dan sa l i i ^ terkait, mempunyai tugas 

dan tm^gur^ jawab yang sesuai dengan bidmg dan keahiianya dalam 

prosedur penjualan, kama hal tersebut menccrminkan suatu 

penggxdalian intem yang l » ik pada suatu penisahaan. 

Secara mendetail pada l^gian ini penulis menilai bahwa sistem 

pet^endaiimi intem yang ada pada perusahaan yang diterapkan 

dengan baik. Fungsi penjualan sudah terpisah dengan tungsi kredit, 

pemisahan kedua hmgsi in i dimaksudkan untuk meiKiptakan 

per^ecekan intern terhadap transaksi penjualan kredit 

Struktiff Organisasi pada PT. Tunas Dwipa Matra belum cukup 

baik rramun masih terdapat perangkapEm tugas d^xat dilihat sebagai 

berikut: 

1) Bagis i kepaia cabang/pimpinan 

2) B ^ i m i Akuntansi 

3) Bagisra Penjualan 

D i daiam b ^ a o penjualan pada PT. Tunas Dwipa Matra para 

salesmen juga merangkap sebagai surviyor karena para salesmen 

hanya mengejar target penjualan sehingga mereka dapat 

memberikan penjualan kredit kepada konsumen dan Xaapa melalui 

otorisasi khusus kepada pimpinan dan mengakibatkan kurangnya 

evohtei terhadap keiuanipuan pelanggan. 
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b. Sistcn WcwcMRg dan Prescdar Pencatatan Pintang 

Berdasarkan observasi lapangan dan wawancara pada karyawan 

PT. Tunas Dwipa Matra, bahwa dalam melakukan transaksi suatu 

perusahaan tidak lepas dari wewenang (otorisasi).Srinibungan dengan 

kondisi tersebut. Sistem pemberian kredit pada PT. Tunas Dwipa 

Matra pelaksanaanya dapat dilihat dengan ketentuan (prosedur) yang 

telah ditetapkaiL Calon konsumen yang bemiat untuk memil iki 

kendaraan harus otelatui prosedur seperti yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan akan tetapi prosedur yang ada di d^am perusahaan tidak 

melalui otorisasi khusus dari pimpinan sehingga para salesmen 

dei^an mudahnya memanipiilasi data-data yang sebenamya karena 

mereka hanya mementin^can tekejamya target penjualai. Adapun 

prosedur yang harus dilakukan dalam penjualan kredit yaitu: 

1. Konsumen mengajukan pennohonan kreditke departemcn 

nrarketn^. 

2. Seteiah disetujui departemen marketing, maka departemcn 

kiedit, akan ntelakukan tugasnya yaitu mengumpulkan 

informasi, melakukan pemlaian lay ak atau \sdak konsumen 

diberikan kredit 

3. Konsimien meml^yar uang muka di kasir, dgigan 

mendapatkan kuitmisi pembayanm uang muka rangkap 1 

untuk konsumeajangkap 2 untuk bagian kasir dan bagian 3 

untuk accounting. 

file:///sdak
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4. Seteiah disetujui departemen kredit maka bs^an gudang 

akan mengirimkan barang ke konsumen. 

5. Departemen accounting dan piutang membuat kaitu piutang 

dan melakukan penjumaian. 

6. Selanjutnya hagjan penagihan akan melakukan penagihan 

terhadap konsumen yang mcnunggak. 

Syaral-syarat yang diperiukan dalam pemberian kredit 

kepemtlikan kendaraan bermotor adalah sebagai berikut: 

1. Untuk perusahaan/lnstansi pemerintah 

Foto copy akte pendirian dan perubahannya 

- Foto copy direksi dan komisaris 

- Foto copy K.TP 

Foto copy kartu keluarga 

Bersedia di survey 

2. Untuk perseorangan 

- Ft«o copy KTP (suami dan isteri) 

Foto copy kartu keluarga 

Selip gaji terakhir atau rdveni i^ tabungan (kalau ada) 

- Rdtening PLN/PAM/PBB 

Bersedia di survey 

Seteiah persyaratan di alas disetujui. maka bagian surveyor akan 

melakukan survey terhadap calon ktmsuroen. kemudian surveyor 

akan membuat laporan survey apakah konsumen tersebul layak 
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aiau tidak untuk diberi kreditAkan t e t ^ i pada kenyataanya para 

siflviyor jAoag tnelakiAan survey dan para salesmen juga sering 

memanipuiasi tentang b i o d ^ dari caion konsumen. 

Ad^nm y a i ^ tercakup di dalam kqxyran survey i tu meliputi 5C : 

1) Character, yang perlu diperhatikan dan diteiiti adalah 

tentang kebiasaan, sifat-sifiu jxibadi, cara hidup keadaan 

kduarganya (anak dan isteri) hobby dan social stazKling. 

dan juga yang periu menjadi ukuran adalah kemampuan 

suntuk membayar. 

2) Cz^focity, kemampuan untuk membayar, yang periu 

diperhitfiakan disini adalah benqxa jumlah tabungan dalam 

keluarga. jumlah anak yang sekolah, besar angsuran dari 

harang yang akan dikredit. 

3) Capital, tidak hanya dilihat dari besar kecilnya modal 

tersebut, tetapi bagaimana distribusi mockd i tu dhempatkan 

o k h pengusaha. Hal in i yang periu diperhatikan di sini 

adalah: pengharitan perbulan, penghasilan tamahaa, 

pei^hasilan i s t g i atau suami bila bekerja status jabatan 

dari perusahaan dan sebagainya. 

4) CoHecteral, jaminan konsumen terhadap perusahaan yaitu 

konsumen mengadaikan BPKB untuk dijaminkan kepada 

perusahaan. 
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5) Conditions, keadaan / kondisi pada sektor usaha si peminla 

kiedit pertu mendapat penelittei. Keadaan pgdagangan 

serta persaingan di lingkungan sektor usaha si peminta 

kredit pertu diperhatian j i ^ a . 

Apatula hasU survey teisetait dinyatrican bediwa pennohonan 

layak untuk nrendapatkan kredit, maka permohonan diwajibkan 

untuk membayar uang muka dan premi asuransi. Premi asuransi 

berguna bagi konsumen apabila konsumen mgigalami kehilangan 

kendaraan atau mengalami kerusakan mencapai 75% selama 

jangka waktu kredit, maka pihak asuransi membenkan ganti rugi 

sefoesar harga pertanggungan tersebut 

Semua prosedur penyaluran kredit yang dilakukan oleh PT. 

Tunas Dwipa Matra sudah berjalan dengan baik kecuali saat pada 

saat pengumpuian informasi. Pada saat pelaksanaan prosedur 

penjualsi kiedit tidak terlaksana cfengan baik kama para salesmen 

hanya mengejv target penjualan dan bagian kredit tidak merekrut 

calon d ^ t u r dgigan baik untiA menentukan i a y ^ atau tidaknya 

calcm debitur diberikan kredit, para salesmen h ^ y a untuk 

mememdii target setiap tahunnya. 

Bagian survey daiam pengumpuian inforroasi yaitu dengan 

wawancara dan inierview terhadap calon konsumen (debitur) 

pihak perusahaan j uga hdak mencan infixmasi mendetail 

met^enai watak dan ke{xibadian cal<m konsumen (debitur) dan 
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terkesan hanya untuk memenuhi persyaratan formal yang 

diteta^A^ oleh pihak perusahaan.Pada saat dilakukan 

pemeriksaan oleh pimpinan. 

c. Praktik yaag Sehat 

Praktik yang sehat menunjukkan kondisi setiap bagian yang 

ada di dalam perusahaan dalam melaksanakan tugas dan 

fungsinya sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. 

Nanmn pada kenyataanya PT.Tunas Dwipa Matra pelaksanaan 

praktik ysmg sehat dinilai kiuang baik. Kekurangan yang terjadi di 

perusahaan yaitu pengawasan terhadap bagian salesmen karena 

para salesmen hanya mengejar target penjualan saja dan dengan 

bebasnya memberikan pemberian kredit kepada konsumen 

menyebabkan ketidak efisiennya sistem pemberian kredit. 

Praktik ymg sehat dicipCakan dengan menggunakan formulir 

yang bernomor urut cetak untuk mei^hindan teijadinya kesalahan 

dalam pencatatan transaksi yaitu trmisricsi yang dicatat lebih dari 

satu kali untuk memudafakan melakukan perbaikanjika terjadi 

kesalahan dalam pencatatan karena dengan mudah dapat dicari 

melalui nonKH- unit yang tercetak tersebut. Namun pada 

kenyataannya di dalam perusahaan dokumen sudah bernomor urut 

cetak Etkan tetagn dokumen y a i ^ dibuat hanya ada 2 yaitu: 
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!) Pelanggan 

2) Bagian Penjualan (salesmen) 

Tidak adanya bagian arsip menyebabkan terkendalinya pihak 

manajemen dalam mencari dokumenAxukti penjualan transaksi 

dari pekmggan sehingga menyebalAan ketidak efisienoya 

fxosedur yang diterapkan perusahaan. 

d . Karyawan yang Cakap 

Pada saat pimpinan melakukan pemeriksaan kineija tiap 

karyawan termasuk para salesman seringkali ditemukan banyak 

kecurangan seperti para salesmen memanipuiasi data mengenai 

calon konsumen (debitur) dengan harapan mendapat imbalan jasa 

berupa inter^i f baik dari perusahaan maupun dari calon koasumen 

(debitur). 

D i daiam penelitian sebelumnya sistem pengendalian intem 

yang diterapkan sudah cukup baik akan tetapi dari sisi aktivitas 

pengendali^ intern penjualan kreditnya behim tercapmnya 

dokumen pencatatan penjualan yang lebih real secara teori dan 

Resiko terbesar yang dihadapi oleh penisahaan adalah resiko tidak 

terbayamya piutang usaha atau kredit maceL Uittuk mcngantisipasi 

hal ini PT Nusantara Surya Sakti telah mempunyai prosedur dan 

kebijakan kredit unliA mengawasi dan mengendaltkan resiko 

tersebut, seperti jHOsedur untuk menangani kredit macet atau 

konsumen yang benar-benar tidric nrampu membayar tunggakan 
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yang teiah lewat dari 3 bulan, maka kendaraan yang dikreditkan 

akan oleh perusahaan oieh bagian yang dibuat khusus untuk 

raoiangani kendaraan tarikan. 

Kendaraan yang telah ditarik akan dijual kembali, kemudian 

hasil dari penjualan akan digunakan untuk menutupi sisa hutang 

konsumen pada penisahaan, rramun penisahaan akan memberikan 

jangka waktu tertentu bagi konsumen untuk menyelesaikan 

kewajibannya yang tertunggak. Apabila konsumen telah melunasi 

tunggakannya perusahaan akan ntengembaiikan kendaraan yang 

telah ditarik. 

Berdasarkan hasil pembahasan d i atas unsur pei^endalian 

intern secara umum sudah cukup baik akan tetapi pada PT. Tunas 

Dwipa Matra masih terdapat salah satu unsur yang belum 

terlaksana dengan baik yaitu: 

Karyawan yang c a k ^ 

Dimana masih terdapat kesalahan yang dilakukan oleh para 

karyawan seperti: para salesman yang hanya mengejar target 

penjualan saja sehingga mgnberikan pemberian kredit kepada 

calon konsumen (debitur) secara sembarangan dan tanpa otorisasi 

dari pimpinan dan bagian survey tidak teriaJu mencari informasi 

yang detail mengenai calon debitur sehingga banyaknya piutang 

tak t e r t a ^ serta dengan beba^ya memberikan pembgian kredit 

kepada konsumen menyebabkan k e t i d ^ efisiennya sistem 
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pemberian kredit dan bukti slip pembayaran yang hanya di pegang 

oleh pelanggan dan bagian penjualan. Tidak adanya bagian arsip 

menyebabkan terkendalinya pihak manajemen dalam mencari 

dokumen/bukti penjualan transaksi dari pelai^gan sehingga 

menycb^Aan ketidak elisiennya jnosedur yang diterapkan 

perusahaan 



BAB V 

S I M P U L A N D A N SARAN 

Bab inimenipakan bab terakhir dalam penulisan skripsi. Pada hab ini penulis 

menyimpulkan penelitian mengenai pengendalian intem piutang tak t e r t ^ i h 

pada PT. Tunas Dwipa Matra. Selam menulis kesimpulan penulis akan 

memberikan saran yang mungkin dapat dijadikan masukan karyawan PT. 

Tunas Dwipa Matra dalam mengatasi masalah yang dihadapi perusahaan. 

A . S inpu lan 

Berdasarkan hasil penelitian penulis dapat menarik kesimpulan 

bahwa: Secara umum unsur pengendalian intern sudah baik akan tetapi pada 

PT. Tunas Dwipa Matra terdapat unsur pengendalian intem yang belum baik 

yaitu: Masih terdapat penyimpangan-penyimpangan yang terletak pada 

karyawan yang cakap dimana para salesman yang hanya mengejar target 

penjualan saja sehingga memberikan pemberian kredit kepada calon 

ktmsumen (debitur) secara sembarangan dan tanpa otorisasi dari pimpinan 

dan h ^ a n survey tidak mencari informasi yang detail mengenai calon 

debitur sehingga banyaknya piutang tak tertagih. 

B. Saran 

Berdasarkan permasalah yang ada dan kesimpulan yang penulis buat maka 

penulis mcncoba memberikan saran yang kirannya dapat digunakan pada 

PT. Tunas Dwipa Matra untuk perkembangan dimasa yang akan datang 
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yaiUuPT. Tunas Dwipa Matra untuk dapat meningkatkan lagi sistem 

pengendalian intern piutang agar tidak teijadinya penyimpangan-

penyimpangan yang selama ini terjadi, Terutama daiam sistem wewenang 

dan prosedur pgtcatalan dan Karyawan yang cakap agar lebih teliti dalam 

menentukan calon debitur dan mencari infonnasi tentang identitas calon 

debitur. Untuk mengantisipasi Icmahnya pengendatian intem piutang pada 

PT. Timas Dwipa Matra. 
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